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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan tentang 

hubungan antara persepsi dan motivasi ibu hamil dengan kunjungan 

antenatal care, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Persepsi ibu hamil tentang kunjungan antenatal care pada kategori 

baik sebanyak 41 orang (74,54%), sedangkan kategori kurang ada 

14 orang (25,45%) 

2. Motivasi  ibu hamil tentang kunjungan antenatal care pada kategori 

baik sebanyak 48 orang  (87,27%), sedangkan kategori kurang ada 

7 orang (12,73%) 

3. Terdapat hubungan antara persepsi ibu hamil dengan kunjungan 

antenatal care, dengan hasil analisis statistic Chi-Square 

didapatkan nilai hasil (ρ-value) = 0,000, ρ< α = 0,05  

4. Terdapat hubungan antara motivasi ibu hamil dengan kunjungan 

antenatal care. Hasil analisis statistic Chi-Square didapatkan nilai 

hasil (ρ-value) = 0,041, ρ< α = 0,05 

B. Saran 

1. Bagi ibu hamil diharapkan selalu meningkatkan pengetahuan. 

Tentang manfaat kunjungan antenatal, sehingga ibu hamil dapat 

memeriksakan kehamilannya sedini mungkin untuk mendeteksi 

kelainan pada kehamilan 
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2. Diharapkan bagi petugas kesehatan khususnya bidan untuk 

meningkatkan komunikasi informasi edukasi (KIE) pada ibu hamil 

tentang pentingnya kunjungan antenatal care dan memotivasi ibu 

hamil agar sering melakukan kunjungan antenatal care 

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi 

referensi pembelajaran terkait kunjungan antenatal care. 

4. Institusi  penelitian diharapkan dapat menjadi evaluasi untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas kunjungan antenatal care 

pada ibu hamil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



68 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Amiruddin, (2008).Pengantar Metode Penelitian, Jakarta: RajaGrafindo 

Persada 

 
Buston, Helen. (2013).Midwefery Essentials. Jakarta: EGC 
 
Dinas Kesehatan Sulawesi Tenggara. 2018.Profil Kesehatan Sulawesi 

Tenggara Tahun (2018). Kendari 
 
Hidayat A.A., (2010) Metode Penelitian Kesehatan Paradigma Kuantitatif. 

Jakarta: Health Books 
 
Kemenkes RI, (2010. Pedoman Pelayanan Antenatal Terpadu, Jakarta 
 
, (2013). Buku Saku Pelayanan Kesehatan Ibu, Jakarta 
 
                         , (2018). Profil-Kesehatan-Indonesia, Jakarta 
 
King (2010). Psikologi Umum Sebuah pandangan Apresiatatif. Jakarta: 

Salemba Humanika. 
 
Manuaba,. (2011). Ilmu kebidanan, penyakit kandungan dan keluarga 

berencana untuk pendidikan bidan edisi 2. EGC : Jakarta. 
 
Notoatmodjo, (2012). Ilmu Perilaku Kesehatan. Jakarta : PT Rineka Cipta 

 

Ozkan, I.A. Mete, S. (2008).Pregnancy Planning and Antenatal Health 
Behaviour: findings from one maternity unit in Turkey.  

 
Sunaryo. (2004).Psikologi Untuk Pendidikan. Jakarta:EGC.  

 
Sarwono. (2009). Ilmu Bedah Kebidanan. Edisi Keempat. Jakarta : 

BinaPustaka Sarwono Prawirohardjo 
 
Suilstyawati A, Nugraheny E. (2011). Asuhan Kebidanan pada Ibu 

bersalin. Jakarta: Salemba Medika  
 
Sardiman AM. (2007). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. 

Jakarta:PT Raja.Grafindo Persada 
 
Taufik. M. (2007). Prinsip-prinsip promosi kesehatan dalam bidang 

keperawatan. Jakarta Info Medika 



69 

 

 

 
Uno dkk. (2008). Teori Motivasi & Pengukurannya Analisis di Bidang 

Pendidikan, Jakarta:Bumi Aksara 
 

WHO. (2014). Matermal Mortality: World Health Organization; 

Wawan, A dkk. 2010. Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap Perilaku 
Manusia..Yogyakarta:Nuha Medika 

 
Walgito dkk. (2010). Pengantar Psikologi Umum. Yogyakarta 

 

 



70 

 

 

 


